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This research discusses the implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening Project as
a strategy for building student character. The aim of the research is to identify the impact of
implementing this project on the development of Pancasila values and the character of students in the
educational environment. The research method used involves observation, interviews, and
documentation analysis to collect data regarding project implementation and changes that occur in
students. The results of this research provide a clear picture of how implementing this project can
increase understanding and application of Pancasila values and form positive character in students.
The implications of these findings can provide an important contribution to the development of more
holistic and value-based character education strategies. In conclusion, the project to strengthen the
Pancasila student profile can be an effective model for improving the character formation of students
through the application of Pancasila values in the educational context.

Abstrak

Penelitian ini membahas Penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila sebagai
strategi pembentukan karakter peserta didik. Tujuan peneliian adalah untuk
mengidentifikasi dampak dari implementasi proyek ini terhadap perkembangan nilai-
nilai Pancasila dan karakter peserta didik di lingkungan pendidikan. Metode penelitian
yang digunakan melibatkan observasi, wawancara, dan analisis dokumentasi untuk
mengumpulkan data mengenai pelaksanaan proyek dan perubahan-perubahan yang
terjadi pada peserta didik. Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas
tentang bagaimana penerapan proyek ini dapat meningkatkan pemahaman dan
penerapan nilai-nilai Pancasila serta membentuk karakter positif pada peserta didik.
Implikasi temuan ini dapat memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan
strategi pendidikan karakter yang lebih holistik dan berbasis nilai. Kesimpulannya,
proyek penguatan profil pelajar Pancasila dapat menjadi model yang efektif untuk
meningkatkan pembentukan karakter peserta didik melalui penerapan nilai-nilai
Pancasila dalam konteks pendidikan.

PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia memiliki peran sentral dalam membentuk generasi penerus

yang tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga memiliki moralitas yang tinggi. Pancasila,

sebagai ideologi negara, menyiratkan nilai-nilai luhur seperti gotong royong, adil dan makmur,

serta ketuhanan yang maha esa (Widiatama et al., 2020). Akan tetapi, walaupun Pancasila telah

diintegrasikan dalam kurikulum nasional, tantangan yang dihadapi oleh sistem pendidikan untuk

menerjemahkan nilai-nilai ini ke dalam karakter peserta didik masih menjadi fokus perhatian

(Hermino, n.d.). Pendidikan Pancasila sebagai landasan ideologi negara Indonesia memiliki peran

yang sangat vital dalam membentuk karakter peserta didik. Pancasila bukan hanya sebagai mata

77


mailto:nafisahkamila00@gmail.com

Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik Di SMP
Taruna Islam Al-Kautsar

pelajaran di sekolah, tetapi juga sebagai nilai-nilai yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari (Pratama et al., 2023).

Dalam konteks globalisasi dan kemajuan teknologi, peserta didik dihadapkan pada
berbagai pengaruh yang dapat membentuk atau merusak karakter mereka (Tirtoni, 2022b).
Pendidikan karakter bagian integral dari misi pendidikan yang bertujuan untuk membentuk
peserta didik menjadi individu yang berintegritas, bertanggung jawab, dan memiliki nilai-nilai
moral yang kuat (Julacha, 2019). Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia, Pancasila telah
diakui sebagai dasar filsafat negara yang memberikan landasan moral dan etika bagi warga negara
(Febriansyah, 2017). Oleh karena itu, peran Pancasila dalam membentuk karakter peserta didik
tidak dapat diabaitkan. Untuk mengoptimalkan pembentukan karakter peserta didik melalui
pendidikan Pancasila, diperlukan upaya konkret dan terencana, salah satunya melalui penerapan
proyek penguatan profil pelajar Pancasila (Azizah & Amalia, 2023). Penerapan proyek penguatan
profil pelajar Pancasila menjadi suatu keharusan untuk memastikan bahwa nilai-nilai Pancasila
tidak hanya menjadi slogan, tetapi juga tercermin dalam perilaku sehari-hari peserta didik
(Ulyana, n.d.). Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi
dampak dari proyek penguatan profil pelajar Pancasila terhadap pembentukan karakter peserta
didik.

Oleh karena itu, perlu adanya inovasi dalam metode pendidikan yang tidak hanya
menyajikan informasi, tetapi juga secara aktif mendorong peserta didik untuk menginternalisasi
dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan (Maftuh, 2008). Proyek penguatan profil
pelajar Pancasila diharapkan dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi tantangan ini. Dalam
rangka meningkatkan kualitas pendidikan karakter, pemerintah Indonesia dan berbagai
stakeholder pendidikan telah meluncurkan inisiatif untuk mendorong penerapan proyek
penguatan profil pelajar Pancasila (Linda, 2023). Namun, keberhasilan implementasi proyek ini
masih memerlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampaknya terhadap karakter
peserta didik (Kurniati et al., 2022).

Proyek ini merupakan langkah strategis untuk meningkatkan pemahaman, penghayatan,
dan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan peserta didik (Jaha & Samudy, 2023).
Penguatan profil pelajar Pancasila bertujuan tidak hanya pada pencapaian akademis semata,
melainkan juga pada pembentukan karakter yang kokoh, beretika, dan memiliki kesadaran moral
yang tinggi (Irawati et al.,, 2022). Dalam konteks ini, proyek penguatan profil pelajar Pancasila
menjadi suatu keharusan untuk menjawab tantangan zaman vyang semakin kompleks.
Keberhasilan proyek ini akan tercermin dalam kemampuan peserta didik untuk menginternalisasi
nilai-nilai Pancasila dalam tindakan nyata, baik dalam lingkup sekolah maupun masyarakat.
Penerapan proyek ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif
untuk pertumbuhan karakter, kedisiplinan, toleransi, dan semangat gotong royong (Jamaludin et
al., 2022).

Selain itu, proyek ini juga menjadi bagian dari upaya mengatasi berbagai tantangan
global yang membutuhkan generasi muda yang memiliki karakter kuat dan sikap positif terhadap
perbedaan (Santoso et al, 2023). Dengan memperkuat profil pelajar Pancasila, diharapkan
peserta didik mampu menjadi agen perubahan yang membawa dampak positif dalam
membangun masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai kebangsaan (Kusumah, Wijaya, 2021).
Dalam konteks implementasi, proyek ini dapat melibatkan berbagai pihak, seperti guru, orang
tua, dan stakeholder pendidikan lainnya. Kolaborasi aktif antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat menjadi kunci utama kesuksesan proyek ini. Dengan melibatkan semua pihak terkait,
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diharapkan proyek penguatan profil pelajar Pancasila dapat menjadi pondasi kokoh dalam
membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa (Rohmah et al,.
2023). Dalam kerangka inilah, proyek penguatan profil pelajar Pancasila menjadi sebuah langkah
strategis yang tidak hanya relevan tetapi juga mendesak untuk diimplementasikan.

Kesuksesan proyek ini bukan hanya akan tercermin dalam peningkatan prestasi
akademis peserta didik, melainkan juga dalam kontribusi positif mereka terhadap pembangunan
bangsa dan masyarakat secara keseluruhan (Santoso et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana proyek penguatan profil pelajar Pancasila berkontribusi dalam
membentuk karakter peserta didik. Melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini
akan menggali pengalaman peserta didik, pendidik, dan orang tua terkait penerapan proyek
tersebut serta mengukur perubahan karakter yang terjadi. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan pendidikan karakter
di Indonesia, khususnya dalam konteks penerapan nilai-nilai Pancasila.

METODE PENELITIAN

Jenis pendekatan yang digunakan adalah deskriptif dengan metode penelitian kualitatif
menyatakan kesimpulan berupa data yang menggambarkan dengan rinci, bukan data yang berupa
suatu angka (Moleong, 2020). Penelitian kualitatif deskriptif adalah upaya untuk menguraikan dan
mendeskripsikan  kejadian yang terjadi. Pendekatan deskriptif kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif terdiri dari kata-kata tertulis maupun lisan dari orang
serta perilaku yang diamati dan menggunakan pengamatan, wawancara, serta dokumentasi
(Tohirin, 2012). Teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan langkah
observasi, wawancara, dokumentasi. Sumber data yang digunakan terdiri dari dua macam primer
dan skunder. Analisis data menurut teori Miles dan Huberman terdapat tiga teknik, yaitu: reduksi
data, penyajian data serta penarikan kesimpulan atau verifikasi (Helaluddin & Wijaya, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam menyikapi berbagai tantangan dan persoalan yang dibahas pada bagian
pendahuluan, penulis berupaya menguraikan alternatif pemecahannya, yang juga merupakan
instrumen kebijakan pendidikan, khususnya di bidang satuan pendidikan formal, dan merupakan
bagian dari Petunjuk Menteri kelanjutan dari yang sebelumnya. Peraturan mendikbud Nomor 20
Tahun 2018 tentang pendidikan karakter pada satuan pendidikan formal (Laili et al., 2017). Tentu
saja, untuk menghadapi tantangan ini, kita harus memperoleh banyak keterampilan penting yang
memungkinkan kita berinteraksi, berkomunikasi, dan berpartisipasi dalam kehidupan global.

Temuan menunjukkan bahwa pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila ini
dilaksanakan dengan fleksibilitas dari segi muatan, kegiatan, dan waktu pelaksanaan. Proyek
penguatan profil pelajar pancasila dirancang secara terpisah dari kegiatan di sekolah
(intrakulikuler). Tujuan, muatan, dan kegiatan pembelajaran tidak perlu dikaitkan dengan tujuan
atau materi intrakurikuler. Penguatan proyek profil pelajar pancasila diharapkan dapat menjadi
sarana terbaik untuk mendorong peserta didik menjadi pembelajar sepanjang hayat yang
kompeten, berkarakter dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Pangestuti, 2022).

Kegiatan proyek profil pelajar pancasila dilaksanakan untuk memberikan kesempatan
kepada pelajar untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan sebagai proses pengembangan
karakter sekaligus belajar dari lingkungan (Jamaludin et al., 2022). Dalam kegiatan proyek ini,
siswa mempunyai kesempatan untuk terlibat dengan topik dan isu penting seperti perubahan
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iklim, kontra-radikalisme, kesehatan mental, budaya, kewirausahaan, teknologi, dan kehidupan
demokratis, dan siswa menanggapi isu-isu tersebut. tindakan untuk mencapai hal ini. Manfaat
dari kegiatan ini adalah siswa dapat mengembangkan kemampuannya, memperkuat karakter dan
profil pelajar Pancasila, menunjukkan tanggung jawab dan minat terhadap permasalahan
disekitarnya sebagai wujud hasil belajar dan keterampilan, serta melatih pemecahan masalah
dalam berbagai bidang. dan waktu untuk. status pembelajaran (Hamzah et al., 2022).

Panduan Pelaksanaan proyek profil pelajar pancasila disediakan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi serta platform merdeka mengajar. Guru
mempelajari, menggunakan, dan memodifikasi materi yang tersedia secara mandiri agar sesuai
dengan konteks dan kesiapan sekolah (Purnawanto, 2022). Selain itu juga akan ditentukan apakah
pendidik siap dalam melaksanakan proyek profil pelajar pancasila. Tujuan dari proses ini adalah
untuk memetakan pada tahap apa sekolah dapat menerapkannya. Siswa juga telah memahami
pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, sekolah juga memiliki mitra yang berpartisipasi dalam
kegiatan proyek (Nisa', 2022).

Tahapan selanjutnya adalah pemilihan dimensi karakter profil pelajar Pancasila. Hal ini
diperlukan karena hasil akhir dari pelaksanaannya adalah terbentuknya kepribadian siswa sesuai
profil siswa pancasila. Terdapat enam dimensi karakter yaitu, beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, gotong royong, mandiri, berkebhinekaan global, bernalar kritis,
serta kreatif (Rahayuningsih, 2022). Sejauh ini SMP Taruna Islam Al- KAutsar telah
melaksanakan beberapa projek diantaranya, membuat pop up book dan lampion yang
didalamnya terdapat barcode mengenai vidio yang akan ditampilkan berdasarkan materi
pembelajaran, batik celup, pembuatan olahan buah, membuat poster mengenai konsep
menghemat air dan jagalah tanah, sosialisasi efek kenakalan remaja dengan mengunjungi rutan
kraksaan, sosialisasi dari petugas pemadam kebakaran, mengundang pemateri mengenai
pencegahan kanker dari RS. Opologi Surabaya, kemudian sekolah mengadakan kegiatan
insidental seperti bazar ekonomi kreatif, siswa membuat sebuah produk kemudian diperjual
belikan, yang mana hal tersebut dari siswa untuk siswa

Pemilihan tema projek menjadi jembatan penguatan karakter siswa. projek berdasarkan
tema yang ditentukan oleh pemerintah meliputi Gaya Hidup Berkelanjutan, Kearifan lokal,
Bhinneka Tunggal Ika, Bangunlah Jiwa Raganya, Rekayasa dan Teknologi, Suara, Kewirausahaan,
dan Suara Demokrasi (Wahidah et al., 2023). Pemilihan topik disesuaikan dengan aspek
kepribadian profil siswa Pancasila yang ingin dicapai. Hal ini sesuai dengan teori bahwa pemilihan
topik harus didasarkan pada dimensi yang ingin dikembangkan (Ulandari & Dwi, 2023). Tema
Gaya Hidup Berkelanjutan, Kearifan Lokal, dan Kewirausahaan menjadi tema yang dipilih oleh
SMP Taruna Islam Al-kautsar

Selanjutnya penetapan tema juga dapat berasal dari permasalahan yang muncul di
sekolah, agenda, tujuan sekolah, atau aspirasi siswa (Sigalingging, 2021). Seperti halnya pernyatan
kepala sekolah SMP Taruna Islam bahwa dengan adanya pembelajaran berbasis projek ini
pengembangan karakter yang tampak pada peserta didik, peserta didik lebih memiliki sifat
toleransi dan menghargai serta saling tolong menolong. Sekolah juga bekerja sama dengan
beberapa mitra dalam pembelajaran berbasis projek ini yang bertujuan untuk mengembangkan
karakter siswa, contohnya pihak sekolah mengunjungi Rutan Kraksan dengan tujuan untuk
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kesadaran bahwa setiap tindakan yang dilakukan
mengandung risiko, serta bekerja sama dengan mitra petugas pemadam kebakaran, yang
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melakukan kunjungan ke sekolah dengan berbagi informasi mengenai kebakaran dan cara
penanggulangannya apabila terjadi kebakaran, dan korsleting.

Mengenai manajemen waktu pelaksanaan, proyek dapat dilaksanakan dengan
menghitung pembagian waktu kelas proyek setiap mata pelajaran, dan total waktu pelaksanaan
setiap mata pelajaran tidak perlu sama. Untuk pelaksaan projek dilaksanakan satu kali pada akhir
pekan, misalnya pada proyek pembuatan poster yang berkaitan dengan water talk, maka minggu
pertama merupakan perencanaan, pelaksanaan pada minggu kedua dan ketiga, kemudian pekan
terakhir berupa pameran. Siswa begitu antusias saat pelaksanaan pembelajaran projek, namun
siswa malas apabila mengerjakan proyek yang berkaitan dengan kreativitas, hal ini mungkin
disebabkan karena keterbatasan ide dan konsep serta belum familiar dengan hal tersebut. Proses
ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kesepakatan bersama para pendidik SMP Taruna
Islam Al-Kautsar.

Perencanaan asesmen merupakan upaya dalam menilai kemampuan yang dimiliki siswa
pada saat dan setelah pelaksanaan kegiatan penilaian (Purnawanto, 2022). SMP Taruna Islam Al-
Kautsar menggunakan penilaian formatif dan sumatif. Penilaian formatif dilaksanakan pada
setiap kegiatan. Objek evaluasinya adalah pengembangan aspek kepribadian siswa. Sedangkan
untuk asesmen sumatif akan dilakukan pada akhir projek. Ruang lingkup penilaian meliputi
dimensi kepribadian yang dicapai siswa dengan menggunakan indikator yang telah ditetapkan.
Akan tetapi untuk saat ini SMP Taruna Islam Al-Kautsar belum menggunakan modul projek

Penilaian projek profil pelajar pancasila adalah kegiatan yang mengidentifikasi
kekurangan dalam pembelajaran, mengamati perkembangan keterampilan siswa, mencari solusi,
perbaikan, dan mempersiapkan pembelajaran projek yang selanjutnya (W. A. Rahayu et al., 2023).
Evaluasi dilaksanakan oleh siswa, koordinator, dan sekolah. Evaluasi dapat dilaksanakan dengan
menggunakan berbagai metode. seperti, refleksi awal, menengah, dan akhir, saling refleksi dan
berdiskusi, pertimbangan berdasarkan observasi dan pengalaman, refleksi menggunakan rubrik
(Kemendikbudristek BSKAP, 2022). SMP Taruna Islam Al-Kautsar menggunakan metode
penilaian berupa refleksi awal, periodik, dan akhir setelah melakukan projek. Pada awal
pertemuan akan dilakukan refleksi awal, refleksi rutin diadakan setiap berakhirnya pembelajaran
projek, refleksi terakhir akan dilaksanakan setelah rangkaian pelaksanaan projek berakhir.
Evaluasinya menyeluruh dan terfokus pada proses untuk menemukan penyelesaian terbaik untuk
perbaikan pada proyek yang akan dilaksanakan berikutnya.

KESIMPULAN

Projek penguatan profil pelajar pancasila dilakukan sebagai bagian dari upaya penguatan
karakter peserta didik. Penerapan Projek penguatan profil pelajar pancasila dalam upaya
membangun karakter siswa meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengolahan asesmen dan
pelaporan hasil,serta evaluasi dan tindak lanjut. Kemudian juga menentukan dimensi karakter
profil pelajar pancasila yang ingin dikembangkan oleh SMP Taruna Islam Al-Kautsar dengan
menentukan tema yaitu Gaya Hidup Berkelanjutan, Kearifan Lokal, dan Kewirausahaan,
merencanakan waktu pelaksaan sesuai alokasi waktu yang telah ditentukan yaitu satu kali tiap
akhir, merencanakan alur, merencanakan asesmen akan tetapi belum menggunakan modul.
Pengelolaan projek penguatan profil pelajar pancasila dilaksanakan dengan mengawali penerapan
strategi, mengoptimalkannya pelaksanaannya, dan menutup kegiatan projek penguatan profil
pelajar pancasila dengan merayakan hasil pembelajaran dalam bentuk pameran, pameran
dilaksanakan pada pekan terakhir yaitu pekan ke empat. Melalui tindakan projek penguatan profil
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pelajar pancasila, aspek karakter profil siswa Pancasila dapat tertonjolkan dikalangan siswa
contohnya toleransi dan menghargai serta saling tolong menolong. Evaluasi projek penguatan
profil pelajar pancasila dan tindak lanjutnya akan dilakukan berupa penguatan aspek profil
kepribadian siswa Pancasila, sesuai dengan dimensi yang ditetapkan yaitu beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, bergotong royong, mandiri,
berkebhinekaan global, bernalar kritis dan kreatif.
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